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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan cepat serta meluasnya penerapanya salah satunya 

dalam sector pelayanan public pada masyarakat yang mampu beradaptasi sesuai dengan teknologi saat 

ini. Salah satunya pada pelayanan kependudukan berbasis digital. Saat ini pelayanan tingkat RT/RW 

masih kurang maksimal dari system penerapan sistemnya, dengan era ini diharapkan pelayanan public 

khusus tingkat RT/RW dapat diterapkan, sehingga pelayanan masyarakat, maupun keluhan masyarakat 

dapat ditampung, sehingga bisa diakomodir, masalah apa saja yang belum diselesaikan, dan perubahan 

apa saja yang perlu ditingkatkan. Permasalahan untuk menjadikan desa digital warga harus bermigrasi 

dalam permintaan surat keterangan maupun aspirasi warga melalui softwere yang dapat membantu, 

untuk mempercepat pelayanan, masalahnya dalam sistem yang selama dibangun respon time masih 

lambat. Penelitian ini menggunakan metode. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat 

membutuhkan pelayanan yang reponsitive, professional, dan akuntabel sehingga dapat memberikan 

berbagai kemudahan. Saran untuk penelitian selanjutkan membuat system terpadu dalam pelayanan di 

tingkat Rukun Tetangga/Rukun Warga. 

 

KATA KUNCI Desa Digital; Pelayanan Public; Aplikasi RT/RW 

 

ABSTRACT 
The development of technology is currently growing rapidly and its application is widespread, one of 

which is in the public service sector in a community that is able to adapt according to current technology. 

One of them is digital-based population services. Currently, the RT / RW level service is still not optimal 

from the system implementation system, with this era it is hoped that special public services at the RT 

/ RW level can be implemented, so that community services, as well as community complaints can be 

accommodated, so that they can be accommodated, what problems have not been resolved, and what 

changes need to be improved. The problem is to make a digital village, residents must migrate in 

requesting certificates and aspirations of residents through software that can help, to speed up service, 

the problem is that in the system that has been built, and the response time is still slow. This research 

uses the method. The results showed that people need services that are responsive, professional, and 

accountable so that they can provide various conveniences. Suggestions for further research make an 

integrated system in services at the neighborhood level. 
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1. PENDAHULUAN 

enerapan system digital pada saat ini menjadi suatu 

keniscayaan, teknologi 4.0 berkembang secara cepat 

dan meluas seperti bola salju yang semakin bergerak 

semakin besar, kehidupan saat ini memang tidak luput 

dari yang namanya teknologi informasi dan komunikasi. 

Lebih lanjut lagi, revolusi teknologi informasi dan 

komunikan sudah terjadi pada semua aspek kehidupan 

seperti aspek pemerintahan menerapkan E-government, 

aspek pendidikan menerapkan E-learning, bahkan 

sampai pada aspek pelayanan masyarakat juga sudah 

menggunakan system digital untuk menciptakan 

kemudahan pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan 

akuntable [1]. Selain itu, pelayanan public pada tingkar 

RT dan RW juga sudah terjadi migrasi dengan system 

digital untuk memberikan pelayanan masyarakat yang 

terbaik di tingkat pemerintahan terendah, dalam hal ini 

RT (Rukun Tentangga) dan RW (Rukun Warga) [2]. 

Dalam hal ini, informasi dapat berbentuk data yang 

dapat diproses untuk membuat keputusan tertentu atau 
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dengan cara yang akan berguna di masa depan. 

Informasi yang berkaitan dengan kependudukan dan 

pengelolaanya yang dilakukan pada setiap kelurahan 

dapat diperoleh dengan mendatangi langsung kantor 

kelurahan, ketua RT (Rukun Tetangga) dan RW (Rukun 

Warga), atau melalui surat yang dikirim dari desa atau 

kelurahan. Penduduk [3, 4]. Penyampaian informasi 

kepada masyarakat dilakukan dengan berpindah-pindah 

dari kota ke kelurahan, dari kelurahan ke ketua RT/RW, 

dan dari ketua RT/RW ke warga atau masyarakat. 

Penyampaian informasi dapat dilakukan secara lisan 

atau tulisan, dalam bentuk surat. Kegiatan dan 

pengelolaan di tingkat Kelurahan meliputi Posyandu, 

Gotong Royong, Membaca, kegiatan Augustan, Akta 

Kelahiran, KTP, KK (Kartu Keluarga), Surat Pengantar 

dan Sertifikat lainnya. System administrasi yang 

dibangun pada saat ini merupakan salah satu manifestasi 

dari manusia sebagai makhluk teknologi. Pelayanan 

kependudukan berbasis digital ini diharapkan bias 

memberikan kemudahan pada penduduk sekitar, 

sehingga mereka bias menjalankan berbagai aktivitas 

dengan kesibukan yang ada dan sistem yang dibuat 

kegiatan warga dan kebutuhan administrasi warga bisa 

dilayani dengan cepat dengan dibantu teknologi internet 

saat ini. 

Dari permasalahan yang terjadi dan dengan  adanya  

perkembangan  teknologi,  maka  di  RW 06 Kota Baru 

Keandra perlu  dibuat  suatu  sistem  terkomputerisasi  

yang  terintegrasi  dan  secara  online.  Agar data yang 

tersimpan lebih aman dan lebih mempermudah dalam 

proses pelayanan antar penduduk dan pengurus [5]. 

 

2.  METODE 

2.1. Tahapan Pengembangan Aplikasi RT/RW 

Pada metode penelitian dalam pengembangan sistem 

pelayanan di tingkat RT/RW ini menggunakan metode 

waterfall [6], Pada gambar 1 ini menjelaskan proses dari 

pengembangan system dari mulai mengidentifikasi 

kebutuhan system sampai ketahap pengembangan 

softwere serta menganalisa hasil dari penelitian yang 

dilakukan [7, 8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pengembangan Aplikasi RT/RW 

 

Pada tahapan ini peneliti lebih focus dalam 

pengembangan model softwere RT/RW dengan 

pendekatan menggunakan waterfall [9, 10], penulis 

memilih tahapan ini karena softwere yang dibangun 

sangat cocok model pengembangannya menggunakan 

metode waterfall karena tahapan yang dilakukan 

waterfall menggunakan tahapan system Development 

Life Cycle (SDLC) dalam mengembangan softwere 

system RT/RW ini [11, 12]. Dalam pengembangan yang 

dilakukan pada aplikasi RT/RW dengan menggunakan 

waterfall dimana dalam pengembangan ini, penulis 

mengamati kebutuhan user agar aplikasi yang dibuat 

sesuai dengan kondisi dilapangan, dan bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat kedepannya [13-15]. 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Interface Aplikasi RT/RW 

Softwere yang akan diimplementasikan merupakan 

softwere berbasis web. Maka dari itu aspek teknologi 

yang dibutuhkan untuk mendukung dan membangun 

softwere yaitu web browser. 

 

 
 

Gambar 2. Login Aplikasi RT/RW 

 
Berupa halaman login untuk masuk ke halaman 

utaman dashboard, didalam tampilan form login terdapat 

field username dan password dan tombol masuk. 

 

 
Gambar 3.  Data Penduduk Aplikasi RT/RW 

 
Pengujian system merupakan unsur yang paling 

penting dalam proses rekayasa perangkat lunak, dimana 

bertujuan untuk menentukan kesalahan atau kekurangan 

perangkat lunak. Adapun pengujian black box, black 

box testing merupkan menguji perangkat lunak dari segi 

spesifikasi fungsional tanpa menguji Desain dan kode 

program black box testing juga disebut pengujian 
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tingkah laku, memusat pada kebutuhan fungsional 

perangkat lunak. 

Tabel 1. Pengujian Aplikasi RT/RW 

 
Pada tahap ini pengujian diberikan kepada petugas 

bagaimana penilaian sistem informasi ini. Hasil 

pengujian sistem pelayanan desa. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kebutuhan akan softwere pada 

pelayanan tingkat RT/RW ini pada RW 06 Kota Baru 

Keandra Desa Sindangjawa ini sangat perlu 

ditingkatkan, karena respon 100% dari masyarakat ini 

menujukan bahwa softwere ini sangat dibutuhkan dalam 

pelayanan yang prima dan efektif tanpa mengajukan 

permohonan secara manual, sehingga memudahkan 

dalam melayani berbagai keperluan kebutuhan 

masyarakat. Dengan adanya system yang dibangun ini 

mendorong kemajuan desa menjadi Desa Digital yang 

nyata sehingga dalam penerapan kedepannya lebih luas 

lagi. Saran untuk penelitian selanjutkan softwere ini 

dapat diintegrasikan dengan pelayanan kependudukan 

pada tingkat kabupaten/kota sehingga sinrkonisasi data 

yang diperbaharui oleh masyarakat dapat secara realtime 

sehingga terciptakan pelayanan yang mandiri dan 

kondusif.  
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